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1.1. Latar Belakang
Wanita pekerja adalah seorang wanita yang berperan sebagai ibu rumah

tangga tetapi juga bekerja diluar rumage®agai wanita karir. Bagi wanita pekerja
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Peran ganda seorcrg akukan oleh karyawan PT
Madsumaya Indo Seafood. PT Madsumaya Indo seafood adalah perusahaan yang
bergerak dalam bidang pengolahan hasil perikanan, yang memproduksi produk-

produk dengan nilai ekonomi yang tinggi dan sangat diminati oleh pasar

internasional. Produk yang dihasilkan diekspor ke berbagai Negara, antara lain



USA, Eropa dan Asia. Fenomena peran ganda terlihat dari banyaknya karyawan
perempuan yang sudah menikah pada bagian produksi PT Madsumaya Indo
Seafood. Hal ini dapat dilihat dari tabel dibawah ini:

Tabel 1.1
Karyawan Produksi PT Madsumaya Indo Seafood
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banyak hal untuk keluarganya demi kepentingan karirnya, waktu yang diberikan
untuk keluarga tentunya lebih sedikit.
Selain itu karyawan wanita sering mengalami tekanan untuk

menyelesaikan pekerjaannya sebagai pekerja dan tugas-tugasnya sebagai keluarga



pada saat yang bersamaan. Wanita banyak ikut serta melalukan kegiatan sebagai
tenaga kerja diluar rumah yang membuat terjadi kerenggangan keharmonisan dalam
keluarga. Kondisi yang demikian dapat berdampak negatif yaitu rendahnya kinerja
karyawan yang mempengaruhi produktivitas perusahaan. Menurut Bagger dan

Andrew (2012:474) Konflik Peran ganda berasal dari tanggung jawab kerja yang
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Sumber: PT Madsumaya Indo Seafood 2020



Berdasarkan data pada table 1.2 data data lembur harian karyawan wanita
bulan Januari — Maret total jam lembur bagian gross weight dan sortation 9 jam,
actual 11 jam, cook 7 jam, sedangkan packing 23 jam untuk permintaan dan target
produksi. Selain tuntutan lembur dihari aktif karyawan wanita juga dituntut lemburdihari
libur. Hal ini dapat dilihat dari table dibawah ini:
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tenaga kerja tidak memiliki kesempatan untuk mengurus rumah tangga dan
bersosialisasi di masyarakat. Hal ini juga dapat menimbulkan tekanan-tekanan

psikologis yang mereka rasakan.



Dari uraian diatas wanita sebagai karyawan memiliki tanggung jawab
untuk menyelesaikan sejumlah pekerjaan dengan tuntutan lembur yang banyak
tentu merupakan beban kerja bagi karyawan tersebut. Apabila kemampuan pekerja
lebih rendah dari tuntutan pekerjaan maka akan muncul kelelahan yang lebih.

Menurut Koesomowidojo (2017:19) Kinerja karyawan berkaitan dengan beban

kerja karyawan sebagai berikuiss® pva kelelahan pekerja dalam

mentalnya ppe® dapft menygkamwﬁ kapasit3
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19-08-19 SgLEaRisar 2
24-10-19 Ringan Teguran lisan 1
16-11-19 Ringan Teguran lisan 1
27-12-19 Sedang Surat Peringatan 1
30-12-19 Berat Pemberhentian untuk sementara waktu 1

Sumber: PT Madsumaya Indo Seafood 2020

Berdasarkan table 1.4 yaitu data sanksi karyawan wanita pada tahun 2019

ada 14 sanksi yang diberikan kepada karyawan, dintaranya adalah 9 sanksi ringan,



3 sanksi sedang, dan 2 sanksi berat. Banyaknya sanksi yang diberikan menunjukkan
bahwa atasan tidak segan memberi sanksi kepada karyawan yang tidak patuh.
Keadaan seperti itu membuat karyawan wanita mengalami stres.

Individu yang demikian sering melakukan tugas secara lebih baik, tekun,

atau cepat, namun terlalu banyak stres membebani seseorang dengan tuntutan yang

tidak dapat dipenuhinya, sehingg a yang lebih rendah (Robbins

dan Judge, 2014:377
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tuntutan pelayanan dengan mutu yang baik dari atasan juga menjadi beban serta

tekanan-tekanan psikologis, seperti rasa lelah."



Berdasarkan uraian tersebut, maka akan dilakukan penelitian dengan judul
"Pengaruh Konflik Peran Ganda, Beban Kerja, dan Stres Kerja Terhadap Kinerja

Karyawan Wanita Bagian Produksi PT Madsumaya Indo Seafood".

1.2. Rumusan Masalah

1. Apakah konflik peran ganda berpgg@gyh terhadap kinerja karyawan wanita

1.4. Manfaat Penelitian

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi PT Madsumaya Indo
Seafood dalam meningkatkan kinerja karyawan.

2. Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu atau wawasan pengetahuan yang

dapat dijadikan sebagai sumber informasi yang berkaitan dengan MSDM



3. Sebagai referensi bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti lebih jauh

mengenai faktor-faktor kinerja karyawan.




